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ABSTRAK 

 

 

Self-Directed LearningReadiness (SDLR) sebagai tingkat individu memiliki sikap, 

kemampuan dan karakteristik kepribadian yang diperlukan untuk pembelajaran mandiri. 

Tujuan literatur review ini menganalisis tentang pentingnya SDLR terhadap motivasi 

belajar, manajemen diri dan pengendalian diri pada mahasiswa kesehatan. Desain 

Literature review. Metode menggunakan database dengan penelusuran elektronik pada 

PubMed, ProQuest, Google Scholar, JPKI dan yang dipublikasikan pada tahun 2011-

2017. Hasil Enam artikel dipakai dalam review. Lima artikel menunjukkan tingkat SDLR 

tinggi, Kesiapan belajar mandiri yang tinggi menunjukkan adanya kemampuan 

mahasiswa untuk mengembangkan prinsip-prinsip self-derected, untuk mengembangkan 

diri sangat disarankan agar mahasiswa mengelola proses belajar mereka sendiri melalui 

keterlibatan secara aktif, pandai mengambil inisiatif dan memiliki motivasi tinggi. 

Mahasiswa diharapkan mampu memiliki 3 dimensi SDL dengan kesiapan tinggi untuk 

belajar mandiri di pendidikan sarjana dan kepaniteraan. Kesimpulan dari literature review 

ini Kesiapan mahasiswa untuk belajar mandiri sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

motivasi belajar, manajemen diri dan pengendalian diri pada mahasiswa kesehatan. 

 

 

Kata kunci: Self-directed learning readiness, Kesiapan, Pembelajaran 

 

 

ABSTRACT 

 

 
Self-Directed Learning Readiness (SDLR) as the individual has the attitudes, 

abilities and personality characteristics required for self-learning. Objective literature 

review analyzes the importance of SDLR to the learning motivation, self-management and 

self-control of health students. Design is literature review. Method using a database with 

electronic search on PubMed, ProQuest, Google Scholar, JPKI and published in 2011-

2017. Result six articles are used in the review. Five articles show high levels of SDLR, 

high self-study readiness indicates the ability of students to develop self-derived 

principles, to develop themselves it is strongly recommended that students manage their 

own learning process through active engagement, clever take initiative and have high 

motivation. Students are expected to have 3  dimensions  of  SDL  with  high readiness for  
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independent study in undergraduate and college students. Conclusion the readiness of the 

students to learn independently is needed to improve the learning motivation, self-

management and self-control of health students.  

 

 

Keywords: Self-directed learning readiness, Readiness, Learning 

 

 

Pendahuluan 

 

 
Pendekatan pembelajaran modern 

semakin sedikit terstuktur dalam kegiatan 

belajar dan lebih banyak tugas belajar 

mandiri dipandu melalui konsultasi 

dengan akademisi (Stewart, 2007) self-

derected learning (SDL) telah menjadi 

fokus pendidikan keperawatan di 

beberapa dekade karena kompleksitas 

dan perubahan perkembangan profesi 

keperawatan (Safavi, 2010). Hal ini 

digunakan baik di program sarjana, tahap 

kepaniteraan dan program pasca (Fisher 

and King, 2010) menuntut kebutuhan 

tenaga perawat profesional untuk 

memperbarui pengetahuan mereka 

menjadi otonom, mampu berfikir mandiri 

dan mampu membuat keputusan sendiri 

(El-Gilany and Abusaad, 2013). 

Kesiapan belajar mandiri yang 

tinggi menunjukkan adanya kemampuan 

mahasiswa untuk mengembangkan 

prinsip-prinsip self-derected: manajemen 

diri, keinginan untuk belajar, dan 

pengendalian diri (Deyo et al., 2011) 

rata-rata SDLR 148,6; (El-Gilany and 

Abusaad, 2013) 159,6; (Shaikh, 2013) 

214,7; (Slater et al., 2017) 215,53; 

(Seesy et al., 2017) 180,6. (Gunanegara 

et al., 2017) rerata penerapan SDL pada 

kelompok mahasiswa tahun pertama dan 

kelompok mahasiswa kepaniteraan 

p=0,349. Memiliki SDLR yang 

berkualitas penting untuk mengatasi 

kegagalan belajar dan kegagalan 

psikologi dimulai dari anak-anak sampai 

orang dewasa (Deyo et al., 2011). 

Pada beberapa institusi pendidikan 

yang sudah melakukan penelitian tentang 

kesiapan penerapan SDLR pada 

kelompok mahasiswa tahun pertama dan 

mahasiswa kepaniteraan (Cooper et al., 

2015) faktor yang berperan dalam 

kesiapan mahasiswa meliputi: 

karakteristik mahasiswa yang belum siap, 

proses pembelajaran tidak optimal, peran 

tutor atau perseptor kurang mendukung 

dan sarana penunjang pembelajaran tidak 

adekuat (Gunanegara et al., 2017). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

literature review ini menganalisis tentang 

pentingnya SDLR terhadap motivasi 

belajar, manajemen diri dan 

pengendalian diri pada mahasiswa 

kesehatan. 

 

 

Metodologi Penelitian 

 

 
Studi ini dilakukan melalui tiga 

tahap: 1) Memanfaatkan database 

akademik, penyusun mencari dan 

mengambil artikel dan sumber daya yang 

relevan dengan topik yang dikaji. 2) 

Penyusun memilih artikel dan sumber 

yang diambil untuk mengidentifikasi 

jurnal yang paling mungkin menawarkan 

data pendukung. 3) Penyusun 

mengumpulkan informasi, grafik dan 

tabel data, dengan harapan 

mengidentifikasi dan memprioritaskan 

intervensi. Database digunakan dalam 

proses pencarian penyusun, termasuk 

Sumber Pubmed, Proquest, Google 

Scholar dan JPKI. Kata kunci dan istilah 

pencarian yang digunakan: self directed 

learning readiness, readiness, dan 

learning. 
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Gambar 1. Proses tinjauan literature review 

 

Hasil Penelitian  
 

 

Hasil kajian literatur ini 

mengidentifikasikan enam artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi. Sebagian 

besar makalah membahas tentang 

kesiapan belajar mandiripada mahasiswa 

sarjana kesehatan dan kepaniteraan. 

Artikel yang ditulis dalam Bahasa 

Indonesia hanya satu artikel, sedangkan 

artikel lainnya ditulis dalam bahasa 

Inggris. Berkenaan dengan hasil 

penelitian yang didapatkan tingkat Self-

Directed Learning Readiness (SDLR) 

yang tinggi ada lima artikel, yang satu 

masuk dalam kategori tingkat SDLR 

yang rendah. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitative 

untuk mengetahui tingkat kesiapan 

belajar mandiri pada mahasiswa dan 

hanya satu penelitian dengan 

menggunakan mixmethod, dimana 

kualitatif disini untuk mengetahui faktor-

faktor yang berperan besar dalam 

mengetahui kesiapan penerapan SDL. 

Hasil literature review dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

 

Tabel 1. Hasil Literatur Review 
Author 

(year) 
Language 

Design and 

data collection 

methods 

Aim Findings Component 

(Deyo et 

al., 2011) 

English 

 

Quantitative 

A descriptive, 

cross-sectional, 

study. A survey 

instrument. 

 

- Mengkaji hubungan antara 

kesiapan belajar mandiri 

- Mengkaji prestasi belajar 

akademik pada kegitan belajar 

mandiri 

- Mengkaji sumber daya yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan diri di 

laboratorium 

- Kesiapan mahasiswa tinggi 

untuk belajar mandiri 

- Tidak ada hubungan yang 

signifikan antara nilai akademik 

dan SDLR 

- SDLR  

- Nilai Akademik 

Slater et 

al., 

(2017) 

English 

 

Quantitative 

A single cohort 

cross-sectional 

survey design 

 

- Meneliti hubungan antara 

SDLR dengan usia, jenis 

kelamin, pendidikan 

sebelumnya dan sifat 

kepribadian 

- Menunjukkan nilai SDLR tinggi 

- SDLR meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia, tingkat 

pendidikan dan nilai kepribadian 

- Perempuan nilai SDLR lebih 

tinggi dari pada laki-laki 

- SDLR 

- Karakteristik usia 

- Karakteristik JK 

- Tingkat pendidikan 

- Kepribadian 
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Literature melalui pubmed 

dan proquest (n=18.000) 

Literature tambahan diidentifikasi melalui 

pencarian di sumber lain (n=8278) 

Literature yang diidentifikasi melalui pubmed, proquest, google scholar, JPKI 

(n=26.278) 

Literature di screening 

melalui judul (n=26.278) 

Literatur dikeluarkan (n=26.251) 

- Judul 

- Tidak dapat diakses dengan tanpa 

berbayar 

- Hanya abstrak saja atau tidak full teks 

 

Literatur dikeluarkan (n=21) 

- Artikel berisi confirmatory 

- Artikel merupakan ulasan teori, opini. 

Literatur Full teks (n=27)  

Literatur masuk criteria inklusi (n=6) 

- Penelitian dilakukan pada 

mahasiswa kesehatan untuk 

mengetahui SDLR 

- Penelitian Kuantitatif  

- Penelitian Kualitatif 



Author 

(year) 
Language 

Design and 

data collection 

methods 

Aim Findings Component 

El-Gilany 

and Abusaad, 

(2013). 

English 

 

Quantitative 

 Cross-sectional 

 

- Untuk mengetahui kesiapan 

mahasiswa keperawatan 

Saudi Arabia untuk belajar 

mandiri 

- Untuk mengidentifikasi gaya 

belajar 

- Untuk mengetahui hubungan 

antara kedua konsep tersebut 

- Menunjukkan nilai SDLR tinggi 

- Gaya belajar konvergen yang 

dominan 35,6% pada mahasiswa 

keperawatan 

- Tidak ada hubungan antara 

tingkat SDLR dan gaya belajar 

- SDLR 

- Gaya belajar 

Shaikh, 

(2013) 

English 

 

Quantitative  

Quasi-

exsperimen 

 

- Untuk membandingkan 

kesiapan pembelajaran 

mandiri antara siswa dengan 

kurikulum konvensional 

dengan kurikulum terpadu: 

Integrated Organ System 

Based Curiculum (IOSBC) 

- Menunjukkan nilai SDLR tinggi 

- Tidak menemukan perbedaan 

dalam kesiapan belajar mandiri 

antara mahasiswa kedokteran 

dengan kurikulum konvensional 

dan kurikulum terpadu. 

- SDLR 

- Kurikulum 

konvensional 

- Kurikulum terpadu 

(IOSBC) 

Gunanegara 

et al., (2017). 

Indonesia  Mixed 

methods 

- Untuk mengetahui tingkat 

motivasi diri,  

- Kesiapan penerapan SDL 

pada mahasiswa kedokteran 

- Mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhinya 

- Motivasi yang tinggi pada 

mahasiswa kedokteran  

- Kesiapan penerapan SDL 

menunjukkan tingkat yang 

rendah 

- Faktor yang berperan dalam 

kesiapan penerapan SDL pada 

mahasiswa yaitu karakteristik 

mahasiswa yang belum siap, 

proses pembelajaran yang tidak 

optimal, peran tutor/preseptor 

yang kurang mendukung dan 

sarana penunjang pembelajaran 

tidak adekuat 

- SDLR 

- Motivasi diri 

- Faktor-faktor yang 

berperan dalam 

kesiapan SDL 

(Seesy et al., 

2017) 

 

English 

 

Quantitative 

A cross 

sectional 

- Meneliti hubungan antara 

SDLR dengan data 

demografis 

- Menunjukkan nilai SDLR tinggi 

- Mahasiswa perawat usia 30-40 

th memiliki manajemen diri 

yang tinggi dibandingkan usia 

kurang dari 20 th 

- Tidak ada perbedaan signifikan 

antara data demografis dengan 

SDLR 

- SDLR 

- Karakteristik usia 

- Status perkawinan 

- Tempat tinggal 

permanen 

- Pengalaman kerja 

- Jumlah rata-rata 

perminggu untuk 

belajar dan persiapan 

mengerjakan tugas 

 

Implementasi Self-Directed Learning 

(SDL) 

 

 
Self-Directed Learning (SDL) 

sebagai metode pengajaran yang 

digunakan dalam pendidikan orang 

dewasa dan dibutuhkan bagi mahasiswa 

keperawatan, untuk dipersiapkan untuk 

masa kini dan juga tantangan masa depan 

dalam sistem layanan kesehatan. Untuk 

mengembangkan diri, sangat disarankan 

agar mahasiswa mengelola proses belajar 

mereka sendiri melalui keterlibatan. 

Pembelajaran yang diarahkan langsung 

dapat diartikan dalam hal tanggung 

jawab yang diberikan mahasiswa untuk 

pembelajarannya sendiri (Seesy et al., 

2017), (Slater et al., 2017) dan  

(Gunanegara et al., 2017) 

menggambarkan SDL sebagai proses di 

mana individu mengambil inisiatif, 

dengan atau tanpa bantuan orang lain, 

dalam mendiagnosis kebutuhan belajar 

mereka, merumuskan pembelajaran 

tujuan, identifikasi sumber daya manusia 

dan material untuk belajar, memilih dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang 

tepat, dan mengevaluasi hasil belajar 

SDL sebagai pendekatan proaktif untuk 

belajar dimana individu bertanggung 

jawab untuk mengidentifikasi sumber 

belajar yang diperlukan dan menerapkan 

strategi yang sesuai dengan tujuan 

mereka. 

Penerapan SDL merupakan 

interaksi beberapa aspek, yaitu motivasi 

diri, pengaturan diri (self management), 

dan keterampilan memonitor diri (self 

monitoring skill) (Gunanegara et al., 

2017) Pendapat lain (Slater et al., 2017)  

mengungkapkan bahwa SDL memiliki 

banyak manfaat kepada mahasiswa 

termasuk peningkatan kepercayaan diri, 

otonomi, motivasi dan persiapan untuk 

pembelajaran sepanjang hayat. Kesiapan 

mahasiswa untuk terlibat dalam SDL 

telah diartikan sejauh mana mahasiswa 

memiliki sikap, kemampuan dan 

karakteristik kepribadian yang diperlukan 

untuk pembelajaran mandiri 

(Guglielmino, 2013) Mahasiswa melihat 

masalah sebagai tantangan, keinginan 

berubah, menikmati belajar, sangat 

termotivasi untuk belajar, gigih, mandiri, 

disiplin diri, percaya diri dan berorientasi  
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pada tujuan hal ini diuangkapkan oleh 

(Shaikh, 2013) 

 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

SDL 

 

 
Model pembelajaran androgogis 

mengarahkan mahasiswa untuk 

mengarahkan dirinya sendiri, 

berpengalaman dan memiliki motivasi. 

Motivasi disini mengacu pada pengaruh 

internal dan eksternal terhadap nilai dan 

keberhasilan (Deyo et al., 2011) Motivasi 

berperan sangat penting dalam 

menerapkan SDL (Gunanegara et al., 

2017). Pada penelitian kualitatif Guna 

Negara menyatakan bahwa ada 4 faktor 

yang yang berperan besar dalam kesiapan 

penerapan SDL mahasiswa: 1) 

Karakteristik mahasiswa yang belum siap 

belajar, 2) Proses pembelajaran yang 

tidak optimal, 3) Peran tutor atau 

perseptor yang kurang mendukung, 4) 

Sarana penunjang pembelajaran tidak 

adekuat. Dari keempat faktor tersebut 

yang menunjukkan tingkat kesiapan 

penerapan SDL yang rendah. Di sisi lain 

karakteristik mahasiswa meliputi 

kurangnya pengalaman pembelajaran 

student centered di SMA dan masih 

rendahnya motivasi diri yang dimiliki 

mahasiswa. Sarana penunjang menjadi 

kendala untuk terwujudnya proses 

pembelajaran yang optimal meliputi 

sarana perpustakaan dan fasilitas akses 

internet. 

 

 

3 Dimensi dalam SDL 

 

 
SDL mencakup tiga dimensi; 1) 

manajemen diri; 2) keinginan untuk 

belajar; dan 3) pengendalian diri. 1) Sub 

skala Manajemen Mandiri adalah 

konstruk kemampuan mahasiswa untuk 

dapat menerapkan tujuan pembelajaran 

mereka sendiri, dan secara efektif 

mengelola sumber belajar yang tersedia 

bagi mereka. Sub skala ini mencakup 

komponen seperti a). Kemampuan untuk 

mengatur waktu secara efektif, b). 

Kemampuan menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang sistematis dan 

metodis, c) Mengatur waktu untuk 

belajar d). Memprioritaskan dan mencari 

informasi tambahan dan sumber daya, e) 

Pemecahan masalah. Ini menggambarkan 

mahasiswa menetapkan tujuan dan 

mengelola sumber daya dan dukungan 

yang ada (Seesy et al., 2017) Selain itu, 

para mahasiswa mengasumsikan 

tanggung jawab utama untuk 

merencanakan, menerapkan, dan 

mengevaluasi proses belajar. 2) Desire 

for Learning Subscale diterapkan pada 

mahasiswa yang berpartisipasi untuk 

menentukan motivasi belajar mereka, 

keinginan untuk belajar mengasumsikan 

tanggung jawab untuk belajar. 3) Self-

Control Subscale digunakan untuk 

menentukan kemampuan mahasiswa 

mengevaluasi diri dan hasilnya 

menentukan tujuan dan hasil belajar 

mereka sendiri. Kontrol diri berarti 

mahasiswa mengambil kendali konteks 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran mereka. Kontrol tidak 

berarti independensi, melainkan 

berkolaborasi dengan orang lain dalam 

konteksnya (Deyo et al., 2011). 

 

 

Pengukuran Self-Directed Learning 

Readiness (SDLR) 

 

 

Self-Directed Learning Readiness 

(SDLR) (Deyo et al., 2011) dan (El-

Gilany and Abusaad, 2013) sebagai 

tingkat individu memiliki sikap, 

kemampuan dan karakteristik 

kepribadian yang diperlukan untuk 

pembelajaran mandiri. Menurut (Rossler 

and Kimble, 2016) untuk sarjana 

pendidikan keperawatan dalam 

membantu pendidik perawat dalam 

diagnosis sikap mahasiswa, kemampuan 

dan karakteristik kepribadian yang 

diperlukan untuk belajar mandiri. 

(Guglielmino, 2013) Self-Directed 

Learning Readiness Scale (SDLRS) 

merupakan alat yang divalidasi yang 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat  
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kemampuan individu yang memiliki 

karakteristik, kemampuan dan memiliki 

kepribadian yang diperlukan untuk 

pembelajaran mandiri. (Slater et al., 

2017) menyatakan SDLRS sebagai 

instrumen yang paling umum digunakan 

untuk mengukur tingkat kesiapan belajar 

mandiri pada bidang kesehatan. 

(Guglielmino, 2013) mengemukakan 

SDLRS terdiri dari 40 item yang 

dikelompokkan dalam tiga subskala 

yaitu; manajemen diri yang 

mencerminkan karakteristik keberadaan 

ini mampu mengelola pembelajaran 

sendiri (13 item), keinginan untuk belajar 

(12 item), dan karakteristik pengendalian 

diri atau berada dalam kendali seseorang 

belajar sendiri (15 item). Mahasiswa 

menanggapi dengan menggunakan Likert 

5 poin skala yang berkisar dari 5 untuk 

sangat setuju untuk 1 untuk sangat tidak 

setuju. Nilai keseluruhan bisa berkisar 

antara 40 sampai 200, dengan nilai yang 

lebih tinggi mencerminkan kesiapan 

yang lebih kuat untuk belajar mandiri. 

 

 

Pembahasan 

 

 

Tinjauan literatur ini telah 

menggaris bawahi tentang kesiapan 

mahasiswa untuk belajar mandiri artikel-

artikel yang sudah dilaporkan ternyata 

menyebutkanmahasiswa dilakukan 

penelitian pada semester awal tahap 

akademik sarjana dan tahap kepaniteraan 

dimana mahasiswa dituntut untuk dapat 

mengikuti proses pembelajaran dan 

menghadapi dunia praktek klinik di 

lahan. 

Self-directed Learning (SDL) telah 

menjadi fokus  pendidikan kesehatan 

baik itu kedokteran, keperawatan 

maupun farmasi dalam beberapa dekade 

terakhir karena kompleksitas dan 

banyaknya perubahan dalam 

pengembangan profesi kesehatan (Deyo 

et al., 2011), (Slater et al., 2017), (El-

Gilany and Abusaad, 2013) dan 

(Gunanegara et al., 2017) Pembelajaran 

mandiri dicapai saat mahasiswa 

mengarahkan dan mengatur proses 

belajar mereka sendiri dan mengalami 

aktualisasi diri dengan menentukan 

materi, metode dan tujuan pembelajaran, 

hal ini disesuaikan dengan kesiapan 

untuk terbiasa belajar mandiri (Deyo et 

al., 2011). Untuk mengukur tingkat 

kesiapan mahasiswa dalam belajar 

mandiri menggunakan Self-Directed 

Learning Readiness (SDLR) 

(Guglielmino, 2013). Dengan adanya 

kesiapan yang tinggi akan mempengaruhi 

proses pembelajaran, dalam penelitian di 

Universitas King Abdul Aziz Arab 

Saudi, dengan alasan mahasiswa harus 

memiliki kesiapan belajar mandiri yang 

tinggi, maka kebijakan Negara Arab 

Saudi untuk pendidikan menekankan 

pendekatan pembelajaran berpusat pada 

mahasiswa dan mendukung proses 

belajar mengajar untuk mempromosikan 

mahasiswa yang mengarahkan dirinya 

sendiri (Seesy et al., 2017) hasil kesiapan 

belajar mandiri yang tinggi juga sesuai 

dengan penelitian (Deyo et al., 2011) dan 

(Slater et al., 2017). 

Pada kesiapan belajar mandiri 

dinilai berkenaan dengan tiga dimensi: 

kontrol diri, keinginan untuk belajar dan 

manajemen diri (El-Gilany and Abusaad, 

2013) hasilnya pada pengendalian diri 

didapatkan persentase kesiapan tertinggi, 

menunjukkan kepercayaan dan 

kematangan mahasiswa keperawatan,  

persentase kesiapan kedua yang didapat 

dari keinginan diri, dan yang terakhir dari 

pengelolaan diri merupakan persentase 

kesiapan yang terendah, hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

memerlukan dukungan dalam 

keterampilan pengelolaan mandiri. 

(Slater et al., 2017) selain tiga dimensi 

tersebut ada point kepribadian 

mahasiswa yang menunjukkan ada 

hubungan terhadap nilai SDLR. 

Dilihat dari karakteristik usia dan 

jenis kelamin mahasiswa, kemampuan 

manajemen mandiri pada mahasiswa 

yang lebih tua memiliki nilai SDLR lebih 

tinggi dari yang usianya lebih muda 

(Slater et al., 2017) menurut (Seesy et 

al., 2017) menyatakan hal yang sama 

bahwa pada kesiapan manajemen 

mandiri   pada mahasiswa  perawat  yang  
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berusia 30-40 tahun memiliki 

kemampuan manajemen mandiri yang 

lebih tinggi dibandingkan kelompok usia 

kurang dari 20 tahun. Karakteristik 

kesiapan dilihat dari jenis kelamin pada 

mahasiswa yang berjenis kelamin 

perempuan menunjukkan nilai SDLR 

yang tinggi dibandingkan dengan nilai 

kesiapan belajar mandiri SDLR yang 

lebih rendah pada laki-laki (Slater et al., 

2017) berbeda pendapat dengan (Shaikh, 

2013) menunjukkan bahwa tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan 

antara mahasiswa perempuan dan laki-

laki terhadap nilai SDLR. 

Mengenai prestasi akademik 

(Deyo et al., 2011) tidak ada hubungan 

yang signifikan antara nilai akademik 

dengan SDLR, penilaian menggunakan 

SDLR Fisher berlaku untuk memprediksi 

hubungan antara kesiapan untuk belajar 

mandiri dan kebiasaan belajar mandiri, 

namun mungkin tidak berguna untuk 

memprediksi hubungan kesiapan dengan 

prestasi akademik. Pada penelitian 

(Gunanegara et al., 2017) kesiapan 

penerapan SDL menunjukkan tingkat 

yang rendah, hal ini justru yang berperan 

adalah motivasi, dimana motivasi yang 

tinggi digambarkan pada mahasiswa di 

Universitas Kristen Maranatha Bandung, 

Indonesia. Penerapan SDL yang 

digunakan pada metode pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sebagai 

pendekatan pembelajaran yang 

mendorong mahasiswa untuk berperan 

aktif dalam melakukan proses belajarnya 

(Efendy, 2009), mahasiswa dapat 

mengembangkan pengetahuan mereka 

secara mandiri. Pada mahasiswa dalam 

kelompok Project-Based Learning 

(PoBL) ditemukan pembelajaran mandiri 

lebih baik dibandingkan dengan mereka 

yang menggunakan metode konvensional 

(Bagheri et al., 2013) PoBL memberikan 

gagasan inovatif, pada metode 

pembelajaran konvensional mahasiswa 

terbiasa mendengarkan secara pasif dan 

hanya mengikuti instruksi guru, 

mahasiswa kurang terpapar dengan 

belajar mandiri. 

Kendala lain pada responden yang 

memiliki tingkat kesiapan SDLR rendah, 

mereka menyatakan bahwa ada perasaan 

ragu-ragu mengenai rencana karier 

mereka ke depannya (Deyo et al., 2011) 

menurut Deyo, mahasiswa yang memiliki 

SDLR yang berkualitas tinggi dapat 

mengatasi kegagalan dalam belajar dan 

kegagalan psikologi dimulai dari usia 

anak-anak sampai orang dewasa. 

Tingginya tingkat SDLR dan belajar 

konvergen yang dominan dikalangan 

mahasiswa sarjana keperawatan akan 

memiliki implikasi positif untuk 

pendidikan keperawatan dan setelah 

mereka bekerja (El-Gilany and Abusaad, 

2013). 

 

 

Keterbatasan 

 

 

Ini adalah ulasan komprehensif 

tentang literatur dan mungkin juga 

dianggap terbatas karena tidak ada 

penilaian kritis yang eksplisit dilakukan 

pada materi yang disajikan, berbeda 

dengan sistematis review. Keputusan 

untuk tidak melakukan yang sistematis 

review didasarkan pada sifat dari 

pertanyaan dan berusaha menjawab yang 

spesifik pertanyaan. Selain itu, diakui 

bahwa kesiapan mahasiswa terhadap 

pembelajaran mandiri masih banyak 

yang belum dilakukan penelitian. 

 

 

Kesimpulan 

 

 
Kesiapan mahasiswa untuk belajar 

mandiri sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar, 

manajemen diri dan pengendalian diri 

pada mahasiswa kesehatan. Mahasiswa 

dapat mengembangkan pengetahuan 

mereka secara mandiri dengan 

pendekatan pembelajaran yang 

mendorong mahasiswa untuk berperan 

aktif dalam melakukan proses belajarnya.  
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